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ABSTRAK

Rifa Nabila. 2018. Pelaksanaan Pembelajaran Bernyanyi Secara Unisono Di
Kelas VII-5 SMP Negeri 22 Pekanbaru. Skripsi. S1Jurusan Sendratasik,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran
seni budaya pada materi Bernyanyi Secara Unisono. Jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif dengan cara mengamati pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru seni budaya di kelas V1I-5. Teknik pengumpulan data
melalui studi pustaka: Buku Perpustakaan, jurnal dan sumberlainnya.
Keduaobservasi berupa pengamatan peristiwa yang terjadi di lokasi penelitian.
ketiga wawancara guru seni budaya yang mengajar. Keempat dokumentasi yaitu
foto pelaksanaan pembelajaran, dan data-data yang diperlukan di sekolah.
Analisis data dilakukan dengan mengklasifikasikan data primer dan sekunder
kemudian disusun secara sistematis terakhir ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian pada pelaksanaan pembelajaran bernyanyi secara unisono
di kelas VI1I-5 SMP Negeri 22 Pekanbaru tidak semua yang dilaksanakan sesuai
dengan rancangan pembelajaran yang telah disusun oleh guru. Dalam pelasanaan
pembelajaran guru menggunakan media pembelajaran yaitu papan tulis dan buku
pelajaran Seni Budaya Kelas VII-5. Strategi pembelajaran yang digunakan guru
yaitu Discovery Learning (Kemampuan peserta didik dalam mencari sehingga
dapat menemukan sendiri). Namun banyak diantara peserta didik belum mampu
bernyanyi secara unisono sesuai dengan teknik-teknik yang ditetapkan.
Dikarenakan minimnya penguasaan lagu yang dimiliki peserta didik.
Menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaranbernyanyi secara unisono kurang
maksimal. Penyebabnya adalah kurangnya penguasaan guru terhadap rencana
pelaksanaanpembelajaran(RPP). Penyebab lainnya adalah kurangnya pemahaman
guru terhadap pembelajaran bernyanyi secara unisono sehingga siswa kurang
terbimbing dalam melaksanakan praktik bernyanyi secara unisono di kelas VII-5.

Kata kunci: Pembelajaran, Bernyanyi Secara Unisono, Seni Budaya
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses pembelajaran suatu pengetahuan dan
keterampilan pada suatu sekolompok orang yang mengembangkan potensi
dirinya melalui pendidikan seperti di sekolah. Dengan demikian pendidikan
menjadi suatu hal yang terpenting di kehidupan, karena dengan adanya
pendidikan dapat memberikan pengetahuan kepada diri sendiri dan dapat
mensejahterakan bangsa.

Untuk itu dalam (Undang- Undang Sistem Pendidikan Nasional No.
20, 2003) mendefenisikan pendidikan sebagai “usaha sadar dan terencana
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Pendidikan meliputi proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang
atau kelompok dalam wusaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan. Pendidikan ialah untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran. Artinya, bahwa dalam pendidikan antara
proses dan hasil belajar hendaknya berjalan seimbang untuk membentuk
peserta didik yang utuh.

Pembelajaran seni budaya merupakan aktivitas belajar yang dapat

meningkatkan kemampuan kognitif, efektif dan psikomotor pada diri anak.



Kognitif adalah kemampuan atau kecerdasan intelektual anak dalam berfikir
atau memahami sesuatu dan memecahkan sebuah masalah. Kemampuan
afektif berhubungan dengan minat dan sikap yang dapat membentuk tanggung
jawab, Kkerja sama, disiplin dan percaya diri. Sedangkan kemampuan
psikomotor adalah kemampuan keterampilan, kompotensi keterampilan ini
sebagai implikasi dari tercapainya kompetensi pengetahuan dari peserta didik.
Setiap siswa dalam proses pembelajaran seni budaya tentunya ingin
mengiginkan hasil yang sangat baik, pada pembelajaran seni budaya inilah
siswa seharusnya deapat mengembangkan kreativitasnya.

Pelaksanaan pendidikan pada intitusi pendidikan formal malalui proses
belajar mengajar dilaksanakan oleh guru yang menjalankan fungsi pendidik,
dalam suasana yang menyenangkan dan interaksi yang baik antar guru dan
peserta didik. Untuk itu pendidik harus merancang pembelajaran yang antara
lain tertuang ke dalam bentuk silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). RPP merupakan salah satu komponen dalam proses pembelajaranyang
akan disiapkan guru dalam mata pelajaran seni budaya. Seorang pendidik
wajib memiliki kompotensi menyusun RPP yang ditetapkan dalam ketetapan
pemerintah (Permendiknas No. 41,2007) tentang Standar proses pendidikan
menetapkan aturan sebagai berikut: 1), Standar Kompetensi(SK), Kompetensi
Dasar (KD), indikator dalam pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran,
materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
penilaian hasil belajar dan sumber belajar. 2),Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) yang dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan dalam



kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya pencapaian KD. 3), Setiap
guru pada satuan pendidikan berkewajiban untuk menyusun RPP secara
lengkap dan sistematis. Mengacu pada kesesuai Permendiknas tersebut,
dalam kecakapan guru dalam menyusun RPP merupakan hal yang tidak bisa
ditawarkan lagi. Setiap guru mutlak dalam menguasai langkah dan cara
menyusun RPP tersebut.

Guru membuat RPP sebagai panduan dalam proses pembelajaran
termasuk guru mata pelajaran seni budaya. Pelaksanaan pembelajaran
dilakukan melalui sederetan mata pelajaran yang ditetapkan berdasarkan
kurikulum pendidikan yang diberlakukan, diantara mata pelajaran tersebut
adalah mata pelajaran seni budaya, yang merupakan mata pelajaran yg wajib
pada sekolah dasar dan menengah. Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama,
pembelajaran seni budaya meliputi empat materi pokok yaitu : Seni Rupa,
Seni Musik, Seni Tari dan Seni Teater yang diajarkan secara terpadu dalam
satu semester kepada peserta didik.

Pendidikan seni musik mempunyai peranan yang penting dalam dengan
studi lainnya. Pendidikan musik di sekolah merupakan bagian yang
terpisahkan dari pendidikan secara keseluruhan yang bertujuan untuk
membentuk sikap, kecerdasan, tanggung jawab, kreatifitas, keterampilan dan
budi pekerti pada peserta didik.

Pada pembelajaran seni musik jika dikelola dengan baik akan dapat
memberikan manfaat dalam meningkatkan kreatifitas dan karakter siswa, oleh

karena itu, pentingnya pelaksanaan mengajar perlu dipersiapkan segala



kebutuhan dalam melaksanakan pembelajaran ini, yang dapat memungkinkan
siswa untuk menyalurkan bakat dan kreatifitas yang dimilikinya.

Dalam bernyanyi secara unisono terdapat beberapa teknik didalamnya
yaitu: Artikulasi, Frasering, Resonansi, sikap badan, intonasi, pernapasan
dan ekspresi. Dalam pelaksanaan pembelajara sebaik mungkin harus
dipersiapkan oleh guru bidang studi dan guru juga harus menguasai materi
yang akan disampaikan, maka dengan persiapan dan materi yang dikuasai
guru maka akan berdampak dari hasil belajar siswa di sekolah. Selain
persiapan guru dalam pelaksanaan dan menguasai materi yang disampaikan,
cara guru dalam menyampaikan materi juga berdampak pada keberhasilan
siswa terhadap pemahaman materi.

Proses pembelajaran bernyanyi secara unisono di SMP Negeri 22
Pekanbaru mengikuti kurikulum 2013, bernyanyi secara unisono dalam
pembelajaran seni budaya di SMP menjadi salah satu kompetensi dasar di
kurikulum 2013 yaitu, dalam Kompetensi Dasar 3.1 Memahami konsep dasar
menyanyi secara unisono dan Kompetensi Dasar 4.1 Mempraktekan
menyanyikan lagu dengan berkelompok. Dalam kaidah kurikulum 2013 siswa
dituntut untuk produktif, kreatif dan berkrakter. Sesuai dengan tujuan
pembelajaran, siswa diharapkan mampu menjelaskan apa itu bernyanyi secara
unisono, mampu menjelaskan pengertian artikulasi, pharasering, intonasi,
teknik pernapasan dalam bernyanyi dan sebagainya. Dan siswa dituntun
untuk bisa mempraktekan teknik-teknik bernyanyi dengan benar melalui

bernyanyi secara unisono.



Berdasarkan observasi awal peneliti yang dilakukan di kelas VI1-5 SMP
Negeri 22 Padang, peneliti memperhatikan pelaksanaan pembelajaran seni
budaya musik pada materi menyanyi secara unisono. Pada kegiatan
berlangsung guru menjelaskan materi tentang bernyanyi secara unisono
kepada siswa, kemudian selesai guru menjelaskan materi didepan siswa
diberikan pertanyaan tentang materi yang dijelaskan. Kemudian setelah itu,
guru mencoba mempraktekkan terlebih dahulu teknik bernyanyi secara
unisono, selajanjutnya siswa diminta untuk bernyanyi secara unisono
didepan, dapat dilihat bahwa kemampuan siswa dalam bernyanyi secara
unisono kurang maksimal, banyak siswa yang kurang percaya diri dan tidak
menguasai lagu yang dibawakan dan peniliti juga memperhatikan sikap siswa
saat guru menjelaskan materi bernyanyi secara unisono di dalam kelas,
terdapat sebagian siswa ada yang memperhatiakn guru serius dan ada yang
tidak. Siswa kurang dalam menguasai teknik dalam bernyanyi seperti: 1).
Artikulasi yang kurang jelas. 2). Tidak adanya intonasi saat bernyanyi. 3).
nada yang tidak tepat. 4). Sikap badan dan siswa tidak percaya diri dalam
bernyanyi secara unisono di depan, dari segi sarana dan prasarana cukup
memadai, namun siswa dalam bernyanyi secara unisono yang kurang
maksimal dikarena beberapa faktor yang sudah dijelaskan tersebut.

Pada observasi awal yang dilakukan peneliti, peneliti memiliki
pemikiran bahwa proses pembelajaran seni budaya bernyanyi secara unisono
ini menarik untuk diteliti lebih jauh melalui penelitian yang ilmiah. Peneliti

ingin mencari tahu bagaimana proses kegiatan belajar di SMP Negeri 22



Pekanbaru, khususnya pada pelajaran seni budaya materi bernyanyi secara
unisono. Dalam penelitian ini peneliti hanya membatasi sampel pada kelas
VII-5 dikarenakan secara keterbatasan. Maka, peneliti memutuskan memberi
judul penelitian ini adalah : “Pelaksanaan Pembelajaran Bernyanyi Secara
Unisono di Kelas VII-5 SMP Negeri 22 Pekanbaru”.
. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Siswa tidak percaya diri dalam praktek bernyanyi secara unisono dikelas.
2. Kurangnya pemahaman siswa terhadap teknik-teknik bernyanyi secara

unisono dengan benar.
3. Sikap badan siswa saat bernyanyi unisono masih belum benar dan tepat.
4. Siswa cenderung kurang serius dalam proses belajar.
5. Guru kurang memahami materi seni musik, sehingga pelaksanaan
pembelajaran kurang maksimal.

. Batasan Masalah

Pada uraian latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan, maka peneliti membatasi permasalahan yang berkaitan dengan
“Pelaksanaan pembelajaran bernyanyi secara unisono di kelas VII-5 SMP
Negeri 22 Pekanbaru.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,

maka peneliti merumuskan masalah bahwa penelitian dilakukan untuk



mendeskripsikan “Bagaimana Pelaksanaan pembelajaran bernyanyi secara
unisono di kelas VI1I-5 SMP Negeri 22 Kota Pekanbaru?”.
. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pokok permasalahan yang diuraikan, maka tujuan dari
penelitian ini untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran bernyanyi

secara unisono di kelas VI1I-5 SMP Negeri 22 Pekanbaru.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin di capai dari Penelitian ini adalah :
a. Bagi Peneliti

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
Strata Satu (S1) pada Dapartemen sendratasik, Prodi Pendidikan Musik dan
dapat dijadikan sumber bahan yang penting bagi para peneliti lain untuk
melakukan penelitian sejenis atau melanjutkan penelitian tersebut secara luas
dan mendalam.
b. Bagi Lembaga Pendidikan

Sebagai bahan masukan, agar lebih meningkatkan kembali mutu
pembelajaran, sehingga bisa menghasilkan pembelajaran yang lebih baik dan
menyenangkan untuk membantu para pengajar dalam mengatasi
permasalahan pendidikan yang ada.
c. Bagi Guru

Dapat mengembangkan kualitas pembelajaran menjadi lebih menarik,
dapat menjalankan tugas sebagai pendidik dengan baik yaitu dengan

merencanakan pembelajaran secara matang dan dapat mengindentifikasi



kesulitan-kesulitan belajar yang dialami oleh siswa pada pembelajara juga
dapat menciptakan kreativitas dan inovasi.
d. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong peserta didik untuk
memperoleh hasil yang lebih baik dalam memahami materi pelajaran

bernyanyi secara unisono dengan benar.



BAB Il
KERANGKA TEORITIS
A. Penilitian Relevan
Penelitian yang relevan berfungsi untuk memperkuat data dengan judul

dan topik yang akan diteliti yang digunakan sebagai dasar dari kesimpulan.
Untuk memperoleh data dan menggali informasi mengenai masalah yang
akan diteliti peneliti melakukan tinjauan pustaka yang bertujuan sebagai
bahan referensi. Hal ini bertujuan agar tidak terjadinya kesamaan dalam hal
objek yang akan diteliti juga sebagai pedoman penulis dan sebagai rujukan
kedua dalam penelitian sebagai kajian teori. Adapun beberapa penelitian yang
dijadikan sebagai masukan dalam penelitian antara lain sebagai berikut:

1. Skripsi Veni Apri Sopati (2018) yang berjudul “Pembelajaran Bernyanyi
secara unisono di kelas XII 1 UPT SMPN 1 Koto IX Tarusan”. Hasil dari
penelitian ini menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran bernyanyi
secara unisono yang dilaksanakan guru di kelas XIl1 1 UPT SMPN 1 Koto
IX Tarusan belum berjalan dengan baikdan belum memenuhi target dari
tujuan pembelajaran. Guru belum menguasai materi pembelajaran dengan
baik sehingga ada beberapa siswa yang belum bisa bernyanyi secara
unisono dengan benar karena kurang latihan, kurang memahami dan
praktek pembelajaran bernyanyi secara unisono sehingga mendapatkan
hasil yang rendah.

2. Skripsi Eko Prihadono (2019) yang berjudul “Pelaksanaan Bernyanyi

Secara Unisono Pada Pembelajaran Seni Budaya di Kelas VII A SMP
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Negeri 1 Sitiung”. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa
pembelajaran bernyanyi siswa cenderung tidak serius dalam mengikuti
proses pelajaran, terdapat juga siswa yang belum menguasai pelajaran,
guru kurang paham dalam pelajaran seni musik bernayanyi secara unisono
sehingga siswa kurang bisa untuk bernyanyi secara unisono dengan benar
dan baik.

3. Skripsi Yuliana Lestari (2018) yang berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran
Bernyanyi Secara Unisono dalam Mata Pelajaran Seni Budaya di Kelas
VI1-3 SMP Negeri 2 Kec. Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota. Penelitian
ini melihat bagaimana proses pembelajaran bernyanyi secara unisono yang
dilaksanakan guru di kelas. Dari hasil penelitian ini didapati pelaksanaan
pembelajaran bernyanyi di SMP Negeri 2 Guguak belum berjalan dengan
baik, karena ada sebagian siswa yang tidak dapat memahami cara
membaca not angka dengan tempo dan irama yang tepat.

B. Landasan Teoritis
Landasan teoritis merupakan seperangkat defenisi, konsep, teori yang
telah disusun rapi dan sistematis tentang variabel-variabel dalam sebuah
penelitian. Adapun landasan teoritis dalam membahas masalah penelitian,
konsep dan defenisi itu adalah sebagai berikut :

1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu aktivitas untuk memperoleh perubahan
tingkah laku positif melalui latihan atau pengalaman dan menyangkut

pada aspek kepribadian. Menurut (Aunurrahman, 2010) mengemukakan
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belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu dengan
lingkungannya melalui pengalaman atau latihan untuk memperoleh
perubahan tingkah laku yang baru. Adapun menurut (M. Jauhar, 2014)
menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan perilaku atau
pribadi seseorang berdasarkan pengalamannya berinteraksi dengan
lingkungannya yang ditunjukkan  dalam berbagai bentuk seperti
perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku serta
perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar.

Belajar juga merupakan suatu proses perubahan pada tingkah laku
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan itu akan tergambar dalam
seluruh aspek tingkah laku. Belajar juga merupakan suatu proses yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya menurut (Slameto, 2013)

Dari berbagai pendapat tersebut peneliti berpendapat bahwa
perubahan tingkah laku merupakan suatu proses yang harus dilalui untuk
mencapai suatu perubahan tingkah laku, tingkah laku yang dimaksud
bersifat positif atau lebih baik dari sebelumnya.

. Pembelajaran

Menurut (Harianto, 2016) menyatakan bahwa pembelajaran

dikondisikan agar mampu mendorong kreativitas anak secara

keseluruhan, membuat peserta didik aktif, mencapai tujuan pembelajaran
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secara efektif dan berlangsung dalam kondisi yang menyenangkan.
Kondisi lingkungan sekitar siswa sangat berpengaruh terhadap kreativitas
yang akan diciptakan oleh siswa. Disaat ketika siswa merasa nyaman,
maka tujuan pembelajaran akan lebih mudah dicapai. Adapun menurut
pendapat (Agib, 2013) menyatakan bahwa proses pembelajaran adalah
upaya secara sistematis yang dilakukan guru untuk mewujudkan proses
pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien yang dimulai dari
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Adapun peryataan menurut
(Winataputra, 2007) yang menyatakan bahwa pembelajaran adalah
kegiatan yang dilakukan untuk memfasilitasi dan meningkatkan
intensitas dan kualitas belajar pada diri peserta didik. Berdasarkan hal
tersebut, maka pembelajaran adalah upaya sistematis untuk
meningkatkan proses belajar peserta didik yang berkaitan erat dengan
jenis hakikat serta jenis belajar dan prestasi tersebut.

Menurut teori pembelajaran yang telah dikemukakan maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses interaksi yang
melibatkan siswa dengan guru dan juga beserta seluruh sumber belajar
yang lainnya yang menjadi sarana belajar guna mencapai tujuan yang
diinginkan dalam rangka mengubah sikap dan pola pikir siswa.

. Seni Budaya

Seni Budaya merupakan suatu bentuk sikap dan kepribadian yang

mempunyai fungsi-fungsi yang meliputi kreativitas dan ekspresi. Atau

pendidikan seni merupakan pemahaman ekstetika (Keindahan) dan
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pengungkapan kembali estetika dalam sebuah karya seni.

Menurut (Yayat, 2007) seni merupakan suatu unsur kebudayaan
yang tumbuh dan berkembang sejajar dengan perkembangan manusia
selaku pengubah dan penikmat seni. Sedangkan kebudayaan adalah hasil
pemikiran, karya dan segala aktivitas (bukan perbuatan), yang
merefleksikan naluri  secara murni. Pendidikan seni budaya dan
ketarampilan dilaksanakan karena untuk mengali potensi, kreativitas dan
bakat siswa dalam bidang seni. Ada 4 ruang lingkup aspek pembelajaran
seni budaya di sekolah menengah, yaitu:

1. Seni Rupa mencangkup tentang pengetahuan, keterampilan dan nilai
dalam suatu hasil karya berupa patung, lukisan, ukiran dan lain-lain.

2. Seni Musik mencakup kemampuan untuk menguasai Vvokal,
memainkan alat musik dan apresiasi karya musik.

3. Seni Tari adalah ekspresi jiwa manusia diungkapkan melalui gerak
dengan menitik beratkan keindahan atau estetika.

4. Seni Teater mencakup olah tubuh dengan memadukan unsur-unsur
seni tari dan seni peran.

Pada dasarnya hubungan seni budaya di sekolah bertujuan untuk
menumbuh kembangkan rasa percaya diri, kreatifitas, apesiatif dan
membentuk sikap Kritis pada diri siswa secara menyeluruh. Sikap pada
peserta didik ini akan tumbuh, apabila dilakukan serangkaian proses
kegiatan pada siswa yang meliputi kegiatan pengamatan, penilaian dan

pertumbuhan rasa melalui keterlibatan siswa dalam rangka segala
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aktifitas seni di dalam kelas dan d iluar kelas.
4. Pembelajaran Seni Musik
Pembelajaran seni musik merupakan suatu bentuk kemampuan untuk
mengapresiasikan seni secara kreatif untuk mengembangkan kepribadian
siswa dan memberikan sikap-sikap atau emosional yang seimbang.
Selanjutya menurut (Baneo, 2003) musik berasal dari nama Dewa Muse
(nama diantara dewa dalam mitologi Yunani Kuno). Dewa ini mewakili
cabang seni dan ilmu pengetahuan. Selain itu, Baneo berpendapat bahwa
pengertian seni musik adalah cabang seni yang menjelaskan tentang
berbagai macam suara dalam pola yang dapat dipahami oleh manusia.
Dari beberapa pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa musik
merupakan sebuah cabang seni yang menggunakan sebuah melodi, irama,
harmoni serta menggunakan sebuah vokal yang mempunyai peran sebagai
sarana perasaan sang seniman dan musik adalah bunyi yang diatur
menjadi pola yang dapat menyenangkan telinga atau mengkomunikasikan
perasaan atau suasana hati. Musik mempunyai ritme, melodi, harmoni,
irama, tempo dan vokal sebagai sarana menyampaikan nilai-nilai seni itu

sendiri.
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Pembelajaran Bernyanyi Secara Unisono
a. Pengertian Bernyanyi secara Unisono

Secara etimologi, kata unisono berasal dari kata “uni” yang berarti
satu dan “sono” yang berarti suara. Sedangkan pengertian bernyanyi
adalah suatu kegiatan yang mengeluarkan suara yang disesuaikan dengan
lagu yang dinyanyikan pelakunya disebut juga dengan penyanyi, sebagai
instrumen utama dalam bernyanyi seorang penyanyi harus memahami
kaidah-kaidah bernyanyi yang baik dan benar. Jadi pengertian dari
bernyanyi secara unisono yaitu bernyanyi satu suara seperti menyanyikan
melodi suatu lagu (Purnomo, 2016). Dalam pembelajaran bernyanyi
terdapat pembelajaran bernyanyi unisono yaitu bernyanyi secara
bersama-sama dengan satu suara.

Agar tercapainya seseorang dalam bernyanyi dengan baik, maka
penyanyi tersebut harus menguasai teknik dasar dalam bernyanyi dengan
benar dan tepat. Ketekunan dalam berlatih teknik dasar bernyanyi ini
mampu membuat seseorang memahami kaidah bernyanyi dan menguasai
dari segi praktek, dasar-dasar teknik bernyanyi meliputi sikap badan,
pernafasan, artikulasi, intonasi dan sikap badan.

b. Proses Pembelajaran Bernyanyi secara Unisono

Dalam meningkatkan kemampuan belajar siswa, guru harus
membentuk metode pembelajaran yang baik. Proses pembelajaran
merupakan serangkaian yang dilaksanakan oleh guru dan siswa dengan

memanfaatkan sarana yang tersedia untuk memporoleh hasil belajar
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secara optimal. Jadi, proses belajar mengajar dapat terwujud dengan baik
apabila interaksi guru dan siswa, sesama siswa atau dengan sumber
bahan lainnya. Seorang guru dituntut untuk mampu untuk menciptakan
suasana kelas yang dapat mendukung efektifitas belajar yang kondusif,
nyaman, kondusif, nyaman dan komunikasi serta dinamis supaya
terciptanya hasil belajar yang sesuai dengan yang diharapkan. Dalam
bernyanyi unisono terdapat indikator yang harus dikuasai penyanyi yaitu:
1. Artilkulasi
Artikulasi merupakan metode penglafalan atau pengucapan
kata yang terjadi melalui adanya perubahan rongga dan ruang yang di
dalam saluran suara untuk menghasilkan bunyi bahasa.
Sederhananya, artikulasi merupakan cara mengucapkan kata-kata
dalam menyanyi agar lagu dapat dapat dimengerti da dipahami
pendengar. Agar seorang penyanyi dapat memiliki pengertian
artikulasi yang baik, postur tubuh jadi salah satu faktor yang cukup
mendukung dan bermanfaat.
2. Intonasi
Intonasi merupakan ketetapan tinggi rendahnya suatu nada
pada kalimat. Pengertian intonasi dapat berbeda-beda apabila
diterapkan dalam bahasa seni vokal. Tapi sebenarnya saling
mendukung dan memperkaya khazanah penguasaan teknik bagi
seorang penyanyi. Intonasi sering juga disebut lagu kalimat, fungsi

dari intonasi ini adalah memberikan sebuah penekanan dalam sebuah
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kata bertujuan supaya nada yang telah dihasilkan dapat tersampaikan

dari isi penerima pesan yang khususnya makna pada kata yang

terucap.

. Pharasering

Pharasering merupakan pemenggalan kalimat yang baik dan
benar sehingga mudah dimengerti dan sesuai dengan kaidah-kaidah
yang berlaku. Hal ini diperlukan agar pendengar tidak salah
mengartikan maksud dari kalimat yang ada, dengan artikulasi yang
jelas seorang penyanyi dapat menyampaikan isi lagu dan makna yang
terkandung kepada penonton dengan baik.

. Teknik Pernapasan yang benar

Teknik Pernapasan merupakan hal yang penting untuk
diketahui, karena napas merupakan pengerak utama sebuah suara.

Teknik pernapas ini ada tiga, yaitu pernpasan bahu, dada dan

diafragma sebagai berikut:

a. Pernapasan bahu merupakan pernapasan yang diambil dari
kekuatan bahu, untuk mengambil nafas pada paru-paru. Cara ini
tidak terlalu baik karena nafas yang dihasilkan dangkal dan
diucapkan terputus-putus.

b. Pernapasan dada ini dilakukan dengan membusungkan dada pada
saat mengambil nafas untuk mengisi paru-paru. Cara ini

menyebabkan penyanyi cepat lelah pada saat bernyanyi.
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c. Pernapasan diafragma merupakan pernapasan yang menarik atau
mengambil  kekuatan nafas mengisi paru-paru  dengan
mengembangka tulang rusuk. Teknik pernapasan ini baik, karena
akan menghasilkan nafas yang panjang, ringan dan santai.

5. Sikap badan

Sikap badan merupakan hal yang penting dalam bernyanyi. Seorang
penyanyi selain memiliki suara yang baik juga harus memiliki sikap
badan yang baik juga karena jika di atas panggung seorang penyanyi
bisa menarik perhatian penonton. Sikap badan juga mempengaruhi
pernapasan, jika sikap badan yang baik dan benar dapat
menghasilakan pernapasan yang baik dan benar juga. Sikap badan
adalah posisi badan ketika seseorang sedang bernyanyi, hal ini bisa
diambil sambil duduk, berdiri, jalan, loncat dan lain sebagainya yang
terpenting tidak menganggu pernapasan saat bernyanyi.

Selain teknik bernyanyi yang telah dijelaskan di atas , ada sebuah
nilai dan teknik bernyanyi unisono dalam penerapannya. Nilai yang
dimaksud adalah nilai —nilai kebersamaan, kekompakan anatar individu
dalam bernyanyi unisono. Selain itu teknik dalam membentuk kelarasan
aspek bernyanyi dalam bernyanyi unisono yaitu : ketepaduan intonasi,
tempo, dinamika, artikulasi dan yang lainnya. Bahkan dalam
kekompakan gerak biasanya dalam bernyanyi unisono juga harus selaras

dalam tema lagu yang dinyanyikan.
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6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dijabarkan dari silabus
untuk mengarahkan kegaiatan belajar peserta didik dalam upaya
mencapai kompotensi dasar. Setiap guru berkewajiban menyusun RPP
secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, memotivasi, peserta didik agar
berpatisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi kreativitas
dan kemandirian sesuai dengan minat dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik.

RPP disusun untuk setiap kompetensi dasar yang dapat
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. RPP dirancang untuk
setiap pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalan disatuan
pendidikan. Sebelum mengajar guru harus merancang dulu rencana
pelaksanaan pembelajaran, maka dari itu menurut (E. Mulyasa, 2007)
mengungkapkan bahwa RPP adalah rencana penggambaran prosedur dan
manajemen pengajaran untuk mencapai satu atau lebih kompotensi dasar
yang ditetapkan dalam standar kompetensi dan di jabarkan dalam silabus.

Adapun menurut (E. Kosasih, 2014) mengatakan bahwa RPP
adalah rencana pembelajaran yang pengembangannya mengacu pada
suatu KD tertentu didalam kurikulum/silabus. Peraturan Menteri
Pendidikan Dasar dan Menengah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka satu pertemuan

atau lebih.
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7. Materi Pembelajaran

Materi  pembelajaran  merupakan salah  satu  komponen
pembelajaran yang sangat penting dalam mencapai suatu tujuan
pembelajaran, karena materi pembelajaran adalah kajian yang harus
disampaikan oleh pengajar dengan bentuk bahan ajar dalam
berlangsungnya proses pembelajaran. Menurut (Zamroni, 2008)
mengungapkan bahwa untuk mengupayakan agar siswa memiliki
pemahaman awal tentang materi yang akan dibahas, sebaiknya bahan
pembelajaran diberikan kepada siswa sebelum berlangsungnya kegiatan
belajar dan pembelajaran.

8. Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah alat bantu yang dapat mempelancar
penyelenggaraan pembelajaran agar lebih efisien dan efektif dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

Media pembelajaran menurut (Surayya, 2012) adalah alat yang
mampu membantu proses belajar mengajar serta berfungsi untuk
memperjelas makna pesan atau informasi yang disampaikan, sehingga
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Dari
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
merupakan suatu alat maupun bahan yang digunakan dalam proses
belajar mengajar yang memiliki fungsi sebagai pembawa informasi dari

sumber belajar.
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Evaluasi

Evaluasi merupakan suatu komponen terakhir dalam sistem
pembelajaran. Evaluasi bukan hanya berfungsi untuk melihat keberhasilan
siswa dalam pembelajaran. Akan tetapi juga berfungsi untuk sebagai
umpan balik guru atau kinerja yang telah dilakukannya dalam proses
pembelajaran.

Melalui evaluasi tersebut dapat diketahui bahwa kekuranggan
dalam pemanfaatan berbagai komponen dalam pembelajaran. Dengan
adanya evaluasi dalam pembelajaran, guru akan mengetahui sejauh mana
siswa dapat memahami materi yang disampaikan. Menurut (Purwanto,
2013) Evaluasi adalah suatu proses merencanakan, memperoleh dan
menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-
alternatif dalam keputusan. Dengan demikian evaluasi merupakan suatu
proses yang sistematis untuk menentukan atau membuat dan membuat

keputusan sampai sejauh mana tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai.

C. Kerangka Konseptual

Kerangka Konseptual merupakan desain skematis yang dapat
menggambarkan langkah-lagkah peneliti dalam memaparkan masalah
peneliti. Menemukan dan mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan
pembelajaran bernyanyi secara unisono di kelas VII-5 SMP Negeri 22
Pekanbaru.

Langkah awal yang dilakukan peneliti yaitu memberikan gambaran

umum tentang profil sekolah SMP Negeri 22 Pekanbaru. Selanjutnya
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peneliti mengamati pembelajaran seni budaya khususnya pada
pembelajaran seni  musik. Langkah selanjutnya peneliti melihat
pelaksanaan pembelajaran bernyanyi secara unisono di kelas VII-5 SMP
Negeri 22 Pekanbaru. Langkah berikutnya peneliti melihat persiapan
guru yang akan melaksanakan pembelajaran, adapun perencanaan yang
disiapkan guru serta proses pelaksanaan pembelajaran seni musik.
Selanjutnya peneliti akan melakukan analisis data yang diperoleh
dari hasil penelitian. Tahapan ini peneliti akan melihat apakah proses
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru sudah sesuai dengan
perencanaan yang telah dibuat. Sehingga nantinya akan didapati hasil
dari proses pelaksanaan pembelajaran bernyanyi secara unisono di kelas
VII-5 SMP Negeri 22 Pekanbaru. Pada akhirnya penelitian akan
ditemukan dalam bentuk pendeskripsian pelaksanaan pembelajaran
beryanyi secara unisono dikelas VI11-5 SMP Negeri 22 Pekanbaru seperti

skema kerangka konseptual dibawah ini:
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SMP Negeri 22 Pekanbaru

Pembelajaran Seni Budaya (musik)

A 4
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Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya bernyanyi secara
MP Negeri 22 Pekanbaru
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—
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v

Pertemuan 11

Hasil Penelitian

Gambar 1. Skema Kerangka Konseptual




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan, pada saat pelaksanaan
pembelajaran bernyanyi secara unisono di kelas VII-5 SMP Negeri 22
Pekanbaru tidak semua rancangan pembelajaran yang telah disusun oleh guru
terlaksana dengan maksimal. Ada kesulitan guru dalam mengembangkan
indikator pembelajaran, kurangnya media pembelajaran membuat pelaksanaan
pembelajaran belum maksimal. Guru hanya menggunakan papan tulis dan
buku paket sebagai media pembelajaran sehingga peserta didik dapat
menunjukan kreatifitasnya. Dalam proses pembelajaran guru tidak
menggunakan media pembelajaran, terkecuali papan tulis dan buku pelajaran
seni budaya. Guru menggunakan media pembelajaran vyaitu: discovery
learning (Kemampuan siswa dalam mencari sehingga dapat menemukan
sendiri). Dari peneliti amati, banyak diantara peserta didik yang kurang
memahami materi bernyanyi secara unisono dengan menggunakan teknik-
teknik vokal yang benar, peserta didik belum mampu bernyanyi menggunakan
tempo dan nada yang tepat dengan minimnya pemahaman guru terhadap
materi bernyanyi secara unisono sehingga peserta didik kurang baik dalam

belajar bernyanyi secara unisono.
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B. Saran
Berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan di lapangan, peneliti
berupaya memberikan saran yang bertujuan agar permasalahan yang ada dapat
diatasi dengan baik. Adapun saran peneliti yaitu sebagai berikut:

1. Sebagai guru mata pelajaran seni budaya seharusnya guru lebih menguasai
materi dengan baik, salah satunya materi bernyanyi secara unisono.

2. Guru kurang menguasai materi ajar dikarenakan kompetensi yang dimiliki
guru adalah Seni Tari, sebaginya guru harus dengan latar belakang seni
musik.

3. Untuk meningkatkan semangat siswa dalam materi pembelajaran
bernyanyi secara unisono seharusnya guru menyediakan media
pembelajaran agar proses pembelajaran lebih menarik perhatian peserda
didik.

4. Untuk meningkatkan kualitas dalam bernyanyi secara unisono Siswa
seharusnya dapat memanfaatkan waktu untuk berlatih, berlatih dapat
dilakukan disekolah saat jam istirahat dan bisa berlatih lagi dirumah

dengan menggunakan sosial media seperti youtube.
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